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ABSTRAK 

Athala Rania Asyyira. (17043101/2017).    Pengaruh Muslims’ view of god 

dan Gender Terhadap Budgetary slack 

 

 

Pembimbing: Nayang Helmayunita S.E M.Sc 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh Muslims’ view of god  dan 

Gender terhadap Budgetary slack. Penelitian ini mempunyai populasi berupa 

Organisasi Perangkat Daerah (OPD) yang ada di Kota Padang Panjang yang 

berjumlah 22 OPD. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling. 

Data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh dari kuesioner yang 

dibagikan kepada sampel penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini diuji 

menggunakan uji ANOVA. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa individu 

yang memiliki muslims view of god yang tinggi cenderung untuk menghindari 

perilaku budgetary slack dibandingkan dengan individu yang memiliki 

muslims view of god yang rendah. Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa 

tidak ada pengaruh antara individu dengan gender wanita dan individu dengan 

gender pria terhadap perilaku budgetary slack. 

 

Kata Kunci: Muslims’ view of god, Gender, Budgetary slack 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

       Sebuah organisasi harus memiliki strategi dalam mengontrol setiap sumber 

daya yang dimilikinya. Untuk mencapai tujuan organisasi, sumber daya tersebut 

harus digunakan dengan optimal, efektif dan efisien. Dalam organisasi sektor 

publik terdapat sistem pengendalian manajemen yang dapat membuat perencanaan 

dan pengendalian terhadap sumber daya tersebut. Perencanaan dan pengendalian 

memiliki hubungan yang erat. Perencanaan adalah proses pemikiran secara matang 

terhadap sesuatu yang akan dikerjakan di masa akan datang untuk mencapai sesuatu 

yang telah ditentukan (Sondang, 1994). Sedangkan pengendalian adalah kegiatan 

untuk mengarahkan tindakan agar berjalan sesuai dengan perencanaan yang telah 

di tetapkan. Untuk mengukur perencanaan dan pengendalian tersebut dibutuhkan 

alat yang disebut dengan anggaran.  

Penganggaran adalah perencanaan yang disusun secara sistematis dalam 

bentuk angka dan dinyatakan dalam unit moneter yang digunakan sebagai dasar 

pengendalian keuangan perusahaan untuk periode yang akan datang. Penyusunan 

anggaran memerlukan partisipasi dari anggota organisasi. Dalam penyusunannya, 

ada kecenderungan oleh manajemen untuk membuat anggaran tersebut terlalu ketat 

atau terlalu longgar. Kedua hal tersebut memiliki tantangan tersendiri dimana bagi 

manajer yang agresif dan kreatif lebih cenderung menyusun anggaran yang ketat, 

sedangkan anggaran yang longgar memberikan kesempatan untuk manajer yang 
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dengan sengaja ingin mencapai target dengan mudah dan mengabaikan potensi 

yang sebenarnya masih bisa dicapai yang disebut dengan budgetary slack. 

Budgetary slack merupakan perbedaan jumlah anggaran yang di ajukan oleh 

bawahan dengan estimasi terbaik dari organisasi (Anthony & Vijay, 2011). 

Estimasi yang dibuat oleh bawahan biasanya akan lebih rendah dari pada potensi 

yang sebenarnya bisa dicapai oleh organisasi. Hal ini bertujuan agar bawahan dapat 

dengan mudah mencapai target dan kinerjanya terlihat baik. Bawahan akan 

cenderung menetapkan anggaran pendapatan lebih rendah sedangkan biaya dan 

pengeluaran cenderung ditetapkan lebih tinggi. Menurut Falikhatun (2007) ada 

beberapa alasan manajer melakukan budgetary slack, yaitu (1) dengan menetapkan 

target yang rendah dan dapat tercapai, maka kinerja manajer tingkat bawah akan 

terlihat baik, (2) untuk mengatasi ketidakpastian akan masa depan membuat 

manajer tingkat bawah melakukan budgetary slack, (3) pengalokasian sumber daya 

berdasarkan proyeksi anggaran biaya, sehingga senjangan membuatnya lebih 

fleksibel.  

Tabel 1. 1  

Perbandingan Anggaran Dan Realisasi PAD Pada Laporan Realisasi 

Anggaran Kota Padang Panjang Provinsi Sumatera Barat Tahun 2014-2017 

Tahun Anggaran Realisasi 
presentase 

ketercapaian 

2014 39.156.750.000 51.601.386.498 131,78% 

2015 47.351.074.848 67.035.654.311 141,57% 

2016 61.395.578.906 70.357.124.066 114,60% 

2017 67.327.988.400 88.837.033.624 131,95% 

Sumber : KEMENKEU (2020) 
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Sumber:  KEMENKEU (2020) (telah dioleh kembali) 

Gambar 1. 1  

Perbandingan Anggaran Dan Realisasi PAD Pada Laporan Realisasi 

Anggaran Kota Padang Panjang Provinsi Sumatera Barat Tahun 2014-2017 

Data diatas merupakan representasi dari keadaan fiskal pemerintah daerah 

Kota Padang Panjang Provinsi Sumatera Barat. Berdasarkan data di atas, dapat 

dilihat bahwa penyusunan anggaran pendapatan asli daerah lebih rendah 

dibandingkan dengan realisasi pendapatan asli daerah. Dari gambar di atas dapat 

kita lihat adanya fenomena budgetary slack. Pendapatan Asli Daerah Kota Padang 

Panjang pada tahun 2017 adalah Rp 88 miliar, sedangkan untuk anggaran 

pendapatan pada tahun yang sama adalah Rp 67 miliar sehingga presentasi keter 

capaian adalah 131,95%. Dari data tersebut dapat diindikasikan adanya budgetary 

slack anggaran keuangan daerah Kota Padang Panjang Provinsi Sumatera Barat. 

Muslims’ view of god merupakan dasar ontologis yang dapat mempengaruhi 

sikap dan perilaku dalam situasi kerja dan bisnis dalam organisasi (Barder & 

Froese, 2005). Individu muslim menafsirkan keyakinan spiritual secara berbeda 
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dengan menggambarkan perbedaan tentang Tuhan, hal ini menuntun mereka untuk 

mempraktikan agama secara unik yang mempengaruhi hasil etis mereka dalam 

organisasi. Seorang muslim yang memiliki pandangan bahwa Allah adalah pencipta 

yang Maha Tahu dan benar-benar takut dengan Allah akan menjalankan perintah 

dan menjauhi larangan-Nya. Hal ini dapat mempengaruhi penilaian dan 

pengambilan keputusan bagi seorang muslim di  dalam sebuah organisasi. 

Budgetary slack merupakan sebuah tindakan yang mengindikasikan adanya 

kecurangan, tentu perbuatan ini merupakan larangan bagi seorang muslim. Maka 

pandangan seorang muslim tentang Allah memberi kita proxy langsung seorang 

muslim mempraktekan tindakan yang dilakukan terhadap keyakinan tentang Allah. 

Telah banyak studi baik psikologi, kriminologi dan teologi yang menyarankan 

bahwa Muslims’ view of god prediktor signifikan dari perilaku baik untuk orang-

orang yang beragama maupun yang tidak beragama (Barder & Froese, 2005). 

Muslims’ view of god adalah pandangan pribadi seseorang dalam berbuat etis atau 

tidak etis dari seberapa mereka kenal dengan Tuhan-nya. 

Gender adalah jenis kelamin sosial atau konotasi masyarakat yang digunakan 

untuk menentukan peranan sosial yang berdasarkan dengan jenis kelamin. Menurut 

Shawver dan Clements (2014) mengemukakan gender merupakan faktor individual 

yang dapat mempengaruhi penilaian etis, perilaku etis dan intensi etis. Menurut 

Peterson, Beltramini , dan Kozmetsky (1991) menemukan wanita lebih peka dan 

menilai lebih tinggi terhadap isu-isu etis dibandingkan dengan pria. Melakukan 

budgetary slack  merupakan suatu tindakan yang berhubungan dengan moral. Maka 

gender akan mempengaruhi bagaimana individu mengambil keputusan atas 
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tindakan ini. Gender dapat dijadikan sebagai faktor individu yang mempengaruhi 

pembuatan keputusan dalam penilaian moral apakah budgetary slack merupakan 

sebuah tindakan etis atau tidak etis. Penelitian mengenai peran Muslims’ view of 

god dan Gender atas Budgetary slack dinilai penting. Dalam pengambilan 

keputusan etis individu beragama Muslims’ view of god  dapat menggambarkan 

pandangan yang berbeda untuk mempraktikan agama yang dapat mempengaruhi 

perilaku etis seseorang. Jika dihubungkan dengan Budgetary slack maka Muslims’ 

view of god dapat menjadi skala untuk mempertimbangkan pengambilan keputusan 

etis di dalam organisasi. Menurut Nguyen, Basuray, Smith, Kopka, dan McCulloh 

(2008) memberi alasan mengapa banyak penelitian mengenai gender terhadap 

penilaian etis karena banyaknya wanita yang masuk ke dalam posisi manajerial 

dengan level yang lebih tinggi, pemahaman etika yang dimiliki wanita dapat 

membina iklim etika yang lebih positif di dalam perusahaan. Dalam organisasi yang 

memiliki perbedaan gender maka dapat berpengaruh terhadap pengambilan 

keputusan etis oleh seseorang saat menghadapi budgetary slack.  

Lucyanda dan Sholihin (2016) melakukan penelitian pada mahasiswa S1 

akuntansi yang telah mengambil mata kuliah etika bisnis dan akuntansi manajemen 

dan mahasiswa S2 Magister akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis di Universitas 

Gadjah Mada Yogyakarta. Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa secara 

spesifik wanita akan menilai budgetary slack sebagai suatu tindakan yang lebih 

tidak etis dibandingkan pria. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa gender 

mempengaruhi penilaian moral atas budgetary slack. 
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Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian Jurica Lucyanda 

pada tahun 2016. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

pada penelitian ini peneliti menambahkan satu variabel independen, yaitu Muslims’ 

view of god yang merupakan variabel baru karena variabel ini pertama kali 

digunakan oleh Alshehri, Kauser, dan Fotaki (2017). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor penyebab terjadinya budgetary slack. Fenomena budgetary slack 

merupakan penyusunan anggaran yang tidak sesuai dengan potensi yang dapat di 

capai oleh organisasi. oleh sebab itu, kajian teoritis secara komprehensif harus 

dilakukan agar organisasi dapat memaksimalkan kinerja bawahan dan tidak ada 

terjadi kesenjangan anggaran.  

Penelitian ini dapat dijelaskan oleh teori perilaku yang direncanakan (planned 

behavior theory) yang dikembangkan oleh Ajzen. Menurut teori ini, niat adalah 

anteseden seseorang dalam berperilaku yang mana niat tersebut dipengaruhi oleh 

sikap dan perilaku. Sikap dan perilaku merupakan fungsi dari keyakinan 

berperilaku (behavioral belief). Keyakinan ini dapat terbentuk dari nilai religiositas 

yang diyakini oleh seseorang. Oleh karena itu, nilai keagamaan merupakan faktor 

yang dapat mempengaruhi individu dalam bersikap dan berperilaku yang tentunya 

mempengaruhi individu dalam proses pengambilan keputusan. 

Berdasarkan uraian latar belakang permasalahan budgetary slack diatas, maka 

peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Muslims’ view of 

god dan Gender Terhadap Budgetary slack” 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah 

yang diidentifikasi peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Apakah Muslims’ view of god mempengaruhi perilaku 

budgetary slack? 

2. Apakah gender mempengaruhi perilaku budgetary slack? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk menguji pengaruh dari Muslims’ view of god terhadap 

perilaku budgetary slack. 

2. Untuk menguji pengaruh dari gender terhadap perilaku 

budgetary slack. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat dilaksanakannya penelitian ini antara lain sebagai berikut. 

1. Bagi penulis  

Penelitian ini bermanfaat sebagai sarana untuk melatih 

intelektual dalam berfikir ilmiah dan pemecahan masalah serta 

menambah pemahaman tentang budgetary slack 

2. Bagi akademisi  

Sebagai bahan rujukan dan data tambahan bagi peneliti lain 

dalam penelitian sejenis. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI, KERANGKA KONSEPTUAL, HIPOTESIS 

A. KAJIAN TEORI 

1. Theory of Planned Behavior  

Teori perilaku rencanaan (Theory of Planned Behavior) merupakan 

pengembangan lebih lanjut dari Teori Perilaku Beralasan (Theory of 

Reasoned Action). Menurut Ajzen (1991) menjelaskan bahwa faktor 

sentral dari perilaku individu adalah perilaku itu dipengaruhi oleh niat 

individu terhadap perilaku tertentu. Niat untuk berperilaku tersebut 

dipengaruhi oleh tiga komponen yaitu (1) sikap (attitude), (2) norma 

subjektif (subjective norm) dan (3) persepsi kontrol perilaku (perceived 

behavior control). Teori perilaku rencanaan (TPB) menunjukkan bahwa 

orang-orang jauh lebih mungkin untuk melakukan perilaku tertentu 

ketika mereka merasa bahwa mereka dapat melakukannya dengan 

sukses.  

Theory of planned behavior didasarkan pada asumsi bahwa 

manusia adalah makhluk yang rasional dan menggunakan informasi-

informasi yang mungkin baginya simetris (Achmat, 2010). Orang 

memikirkan implikasi dari tindakan mereka sebelum mereka 

memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku tertentu. 

Faktor-faktor theory of planned behavior yaitu: 
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1. Sikap terhadap perilaku 

Sikap bukanlah perilaku, namun sikap menghadirkan 

suatu kesiapan untuk tindakan yang mengarah pada perilaku. 

Sikap terhadap perilaku yang dianggap positif nantinya akan 

dipilih individu untuk berperilaku dalam kehidupan. Oleh 

karena itu sikap merupakan jalan dalam membimbing 

individu untuk berperilaku. 

2. Persepsi kontrol perilaku 

Persepsi terhadap kontrol perilaku adalah bagaimana 

seseorang mengerti bahwa perilaku yang ditunjukkannya 

merupakan hasil pengendalian yang dilakukan oleh dirinya. 

Pengendalian perilaku oleh seorang individu disebabkan 

oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti 

keterampilan, dan kemauan. Sedangkan faktor eksternal 

adalah lingkungan sekeliling individu tersebut. 

3. Norma subyektif 

Seorang individu akan melakukan suatu perilaku 

tertentu jika perilakunya dapat diterima oleh orang yang 

dirasa penting dalam kehidupannya.  

Teori perilaku rencanaan (Theory of Planned Behavior) 

memiliki dua fitur (Jugiyanto, 2007) yaitu: 

1. Teori ini mengasumsikan bahwa kontrol perilaku yang 

dirasakan mempunyai implikasi terhadap minat. Orang yang 
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percaya bahwa mereka tidak mempunyai kesempatan untuk 

melakukan perilaku tertentu tidak akan membentuk niat 

perilaku yang kuat untuk melakukannya walaupun mereka 

mempunyai sikap positif terhadap perilaku tersebut dan 

yakin bahwa orang lain akan menyetujui seandainya mereka 

melakukan perilaku tersebut. 

2. Kemungkinan hubungan langsung antara kontrol perilaku 

yang dirasakan dengan perilaku. Kinerja suatu perilaku tidak 

hanya bergantung pada motivasi untuk melakukannya, tetapi 

juga kontrol yang cukup terhadap perilaku yang dilakukan. 

Kontrol perilaku yang dirasakan dapat mempengaruhi 

perilaku secara tidak langsung melalui niat dan juga dapat 

memprediksi perilaku secara langsung. 

Seseorang dapat saja memiliki banyak keyakinan terhadap suatu 

perilaku, namun ketika dihadapkan pada suatu kejadian, hanya sedikit 

dari keyakinan tersebut dapat timbul untuk mempengaruhi perilaku. 

Sedikit keyakinan inilah yang menonjol dalam mempengaruhi perilaku 

individu (Ajzen, 1991). Dalam TPB, sikap, norma subjektif, dan 

persepsi kontrol keperilakuan ditentukan melalui keyakinan utama.  

Theory of Planned Behavior (TPB) telah banyak diterapkan dalam 

penelitian karena dapat memahami bagaimana seseorang bertindak dan 

bagaimana reaksinya. Teori ini dapat memperkirakan perilaku 

seseorang. Alasan utama dalam pengambilan suatu keputusan 
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merupakan hasil dari proses reasoning yang dipengaruhi oleh sikap, 

norma dan pengendalian perilaku. Latar belakang seseorang dalam 

berperilaku dapat ditentukan oleh gender, usia, pengalaman, keyakinan 

dan pengetahuan yang dapat mempengaruhi seseorang terhadap suatu 

yang pada akhirnya akan mempengaruhi perilaku seseorang dalam 

bertindak.  

Dalam pengambilan sebuah keputusan akan dipengaruhi oleh 

sikap, norma dan pengendalian perilaku. Menurut Barder dan Froese 

(2005) menjelaskan bahwa pandangan seseorang terhadap Tuhan 

merupakan dasar ontologis dari perasaan yang dapat mempengaruhi 

sikap dan perilaku dalam situasi kerja pada sebuah organisasi. Oleh 

sebab itu pandangan seseorang terhadap Tuhan dapat mempengaruhi 

pengendalian perilaku yang nantinya berdampak terhadap keputusan 

yang akan dibuat.  

Dorongan seseorang dalam berperilaku dapat ditentukan oleh 

gender. Menurut Shawver dan Clements (2014)menjelaskan bahwa 

perbedaan gender menjelaskan adanya perbedaan penilaian, intensi dan 

perilaku etis. Dengan adanya perbedaan gender ini akan mempengaruhi 

seseorang dalam perilaku etis yang juga akan mempengaruhi 

pengambilan keputusan. Adanya perbedaan nilai-nilai moral, 

pandangan etis dan sifat akan menyebabkan perbedaan sikap etis dan 

perilaku antar gender.  
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Theory of Planned Behavior (TPB) sesuai untuk menjelaskan 

berbagai perilaku dalam penyusunan anggaran. Sebagaimana 

dijelaskan oleh Ajzen (1991) bahwa TPB cocok untuk menjelaskan 

perilaku apapun yang memerlukan perencanaan. Dalam tahapan 

penyusunan anggaran, perencanaan merupakan hal yang penting. 

Seseorang yang dapat mengontrol perilakunya dapat mengendalikan 

tindakan dan keputusan apa yang akan diambil. Ketika dihadapkan 

dengan adanya budgetary slack, maka individu tersebut dihadapkan 

dengan pilihan untuk melakukan budgetary slack dan menerima risiko 

atau tidak melakukannya.  

2. Budgetary slack 

Dalam penyusunan anggaran dapat menimbulkan berbagai 

masalah seperti senjangan anggaran (Budgetary slack) yang dilakukan 

oleh manajer tingkat bawah dalam penyusunan anggaran. Anggaran 

sebagai alat ukur penilaian kinerja manajerial menjadi tidak berfungsi 

dengan baik sebagaimana mestinya karena adanya senjangan anggara 

(Budgetary slack).  

Menurut Erina dan Wayan (2016) berpendapat bahwa budgetary 

slack adalah adanya perbedaan anggaran yang di estimasi kan dan 

diprediksi sebagai anggaran terbaik. Pendapat lain dari Douglas dan 

Wier (2000) bahwa budgetary slack adalah perbedaan target kinerja 

yang telah direncanakan dengan keadaan yang riil terjadi. Dari kedua 

pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa manajer tingkat bawah 
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yang dengan sengaja melakukan budgetary slack dengan cara 

memperkecil target produktivitas dari kemampuan produktivitas 

sesungguhnya dan memperbesar sumber daya yang dibutuhkan. Hal ini 

dilakukan karena adanya keinginan dari manajer tingkat bawah untuk 

dapat mencapai target anggaran tersebut dengan mudah sehingga dinilai 

memiliki kinerja yang baik. Pelanggaran ini memuat motif margin of 

safety dengan mewujudkan target yang telah ditetapkan. Dengan adanya 

budgetary slack ini manajer tingkat bawah berharap dapat mengurangi 

tekanan dan depresi dalam mewujudkan target yang tinggi dan terlalu 

ketat.  

Menurut Pratama (2013) terdapat beberapa indikator dalam 

senjangan anggaran (budgetary slack) yaitu: 

a. Adanya perbedaan jumlah anggaran yang dinyatakan dalam 

estimasi terbaik manajer bawah. Estimasi terbaik disini 

adalah kondisi terbaik dimana jumlah anggaran tersebut 

dapat dicapai oleh manajer tingkat bawah. Manajer tingkat 

bawah mengajukan anggaran dengan menetapkan anggaran 

manajer mengajukan pendapatan lebih rendah dan anggaran 

biaya lebih tinggi sehingga mudah untuk dicapai sehingga 

memperlihatkan kinerja yang baik.  

b. Kelonggaran dalam anggaran 

Budgetary slack mengindikasikan adanya kelonggaran 

dalam anggaran yang diajukan oleh manajer tingkat bawah. 
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c. Standar anggaran 

Budgetary slack mengakibatkan biasnya standar anggaran 

yang telah ditetapkan. Hal ini dikarenakan standar anggaran 

tersebut tidak menggambarkan kemampuan yang 

sesungguhnya dari pusat pertanggungjawaban yang dibuat 

oleh manajer.  

d.  Keinginan untuk mencapai target 

Budgetary slack ini diakibatkan karena adanya keinginan dan 

kepentingan pribadi agar manajer tingkat bawah agar dengan 

mudah mencapai target yang telah dibuat. Hal ini didukung 

apabila manajer tingkat atas menilai keberhasilan melalui 

pencapaian target. Dengan menciptakan budgetary slack 

maka kinerja manajer tingkat bawah dinilai baik karena dapat 

mencapai target.  

e. Lingkungan 

Lingkungan dapat mendukung seorang manajer tingkat 

bawah untuk melakukan budgetary slack. Hal ini sengaja 

dilakukan untuk mendapatkan promosi, bonus gaji dan bonus 

lainnya dari organisasi karena anggaran yang diajukan dapat 

dicapai.  

Menurut Samad (2009) berpendapat bahwa terdapat beberapa 

alasan yang melatarbelakangi manajer tingkat bawah untuk 

melakukan budgetary slack yaitu: 
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a. Kinerja manajer tingkat bawah terlihat baik di mata 

pimpinan karena dapat mencapai target yang diajukan. 

b. Adanya ketidakpastian di masa yang akan datang membuat 

manajer tingkat bawah menggunakan cara ini agar tetap 

dapat mencapai anggaran yang ditelah dibuat. 

Senjangan anggaran (budgetary slack) dapat mendatangkan 

kerugian untuk organisasi baik dari jumlah keuntungan yang di 

dapatkan atau biaya yang dikeluarkan. Hal ini disebabkan karena 

adanya kesalahan dalam menetapkan anggaran yang tidak 

mempresentasikan kebutuhan anggaran yang sesungguhnya. 

Menurut Abdullah (2012) berpendapat ada beberapa dampak yang 

diakibatkan oleh budgetary slack, yaitu: 

a. Pengelolaan sumber daya dalam organisasi tidak efektif 

dan efisien 

b. Anggaran yang ditetapkan tidak efektif 

c. Fungsi anggaran sebagai alat mengukur kinerja 

manajerial tidak berfungsi semestinya karena anggaran 

yang ditetapkan tidak mencerminkan kondisi dan 

kemampuan yang sebenarnya. 

d. Organisasi kehilangan kesempatan untuk 

memaksimalkan laba dan meminimalkan biaya. 
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3. Muslims’ view of god 

Muslims’ view of god merupakan turunan dari religiositas. Glock 

dan Stark (1965) mendefinisikan religiositas adalah sistem dari 

keyakinan, gaya hidup dan aktivitas ritual yang memberikan makna 

dalam kehidupan manusia serta mengarahkan manusia pada nilai-nilai 

suci atau nilai-nilai tertinggi. Pengukuran religiositas mulai berkurang 

karena berkembangnya pengukuran religiositas di bilang ilmu 

psikologi, teologi dan sosiologi. Religiositas biasanya didefinisikan 

sebagai: 

a. Cognition (religious knowledge, religious belief) 

b. Affect, yang berhubungan dengan emotional attachment atau 

emotional feelings tentang agama 

c. Perilaku, seperti kehadiran dan afiliasi dengan tempat ibadah, 

kehadiran, membaca kitab dan berdoa. 

Muslims’ view of god tertuju pada agama Islam dan pandangan 

terhadap Allah. Sedangkan religiositas dapat meliputi seluruh agama 

dan keyakinan. Pandangan individu religius tentang Tuhan dapat 

memberikan kita proxy langsung untuk memahami perbedaan 

interpretasi mengenai keyakinan pada Tuhan dan bagaimana 

religiositas dapat mempengaruhi perilaku etis dalam organisasi. 

Religiositas mengacu pada keyakinan yang dianut dan praktik dari 

kyakinan tersebut (Berghammer & Fliegenschness, 2014)  
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Muslims’ view of god merupakan indikator untuk menjelaskan 

mekanisme yang digunakan individu muslim untuk menafsirkan 

keyakinan spiritual secara berbeda dan menggambarkan pandangan 

yang berbeda tentang Tuhan, hal ini menuntut muslim untuk 

mempraktikkan agama secara unik yang akan mempengaruhi perilaku 

dan penilaian etis di dalam organisasi. Menurut Barder dan Froese 

(2005) pandangan seseorang tentang Tuhan merupakan dasar ontologis 

yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku kerja dan bisnis dalam 

organisasi.  

4. Gender 

Menurut Tierney (1999) menjelaskan bahwa gender merupakan 

konsep budaya yang berusaha membuat perbedaan dalam peran, 

perilaku, karakteristik mental dan emosional antara pria dan wanita 

yang mengalami perkembangan di dalam masyarakat. Gender 

merupakan variabel yang menggambarkan sifat manusia berdasarkan 

kategori biologis yang memiliki keterkaitan dengan budaya dan 

hubungan sebab akibat karena adanya kesenjangan kekuatan yang 

membedakan manusia dalam peran penting sosialisasi.  

Dalam penelitian literatur etika bisnis, gender merupakan salah 

satu variabel yang banyak digunakan (Nguyen, Basuray, Smith, Kopka, 

& McCulloh, 2008). Dalam literatur etika bisnis gender mengacu pada 

pria dan wanita. Nguyen et al (2008) lebih lanjut menjelaskan alasan 

mengapa gender banyak digunakan dalam penelitian literatur etika 
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bisnis, karena dengan masuknya wanita dengan level yang lebih tinggi 

di dalam manajerial, perbedaan pemahaman etika wanita dibandingkan 

pria dapat memberikan wawasan tentang membina iklim etika positif 

dalam organisasi.  

Karakteristik pada gender dapat mempengaruhi perilaku individu. 

Menurut Kreitner dan Kinicki (2004) pria dan wanita merupakan 

kombinasi unik antara karakteristik personal, nilai dan prinsip moral 

yang saling mempengaruhi perilaku etis. Oleh karena itu dalam sebuah 

tim perumusan anggaran diperlukan kombinasi karakter antara wanita 

dan pria karena perbedaan tersebut dapat mempengaruhi pola berfikir 

dan perilaku dalam penyusunan anggaran. Perbedaan yang terdapat 

pada pemikiran pria dan wanita juga dapat mempengaruhi sikap dan 

pengambilan keputusan ketika menghadapi budgetary slack. Hal ini 

dijelaskan oleh Peterson, Beltramini , dan Kozmetsky (1991) bahwa 

wanita lebih peka dan menilai lebih tinggi terhadap isu-isu etis 

dibandingkan dengan pria.  

Peneliti memiliki minat dalam memahami sejauh mana penilaian 

dan perilaku terkait dengan gender seseorang. Menurut Riley dan Chow 

(1992) menyatakan bahwa pria cenderung menyukai risiko sehingga 

lebih siap menerima konsekuensi dari perbuatan budgetary slack. hal 

ini berbanding terbalik dengan wanita yang lebih menghindari risiko. 

Secara umum seharusnya pria berperilaku mengambil risiko yang besar 

dibandingkan wanita yang berperilaku menjauhi risiko. Hal ini menjadi 
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faktor penting untuk mengetahui perilaku pria dan wanita ketika 

mendapatkan ancaman, risiko, atau tekanan dalam bekerja dan niat 

melakukan budgetary slack.  

B. Penelitian terdahulu 

No. Penelitian 

(Tahun) 

Judul Variabel 

Penelitian 

Hasil 

1.  Faisal 

Alshehri, 

Saleema 

Kauser, 

Marianna 

Fotaki (2017) 

Muslim’s View 

of God as a 

Predictor of 

Ethical 

Behavior in 

Organizations; 

Scale 

Development 

and Validation 

Independen: 

Muslims’ 

view of god 

 

Dependen: 

Keputusan 

Etis  

Skala 13 item yang 

baru dibangun 

memiliki sifat 

psikimetri yang 

memadai. 

2.  Faisal 

Alshehri, 

Saleema 

Kauser, 

Marianna 

Fotaki (2020) 

The Effect of 

spirituality and 

religiosity on 

the Ethical 

Judgement in 

Organizations  

Independen : 

Spirituality 

and 

Religiosity  

 

Temuan tersebut 

menegaskan bahwa 

pandangan tentang 

Tuhan berdasarkan 

harapan mungkin 

lebih erat terkait 

dengan penilaian yang 
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Dependen : 

Ethical 

Judgment 

tidak etis daripada 

pandangan yang 

didasarkan pada 

ketakutan atau 

pandangan yang 

menyeimbangkan 

antara harapan dan 

ketakutan 

3.  Breda 

Sweeney dan 

Castello 

(2009)  

Moral Intensity 

and Ethical 

Decision 

Making: An 

Empirical 

Examination 

and 

Undergraduate 

Accounting and 

Business 

Students 

Independen : 

Ethical 

Descision 

 

Dependen : 

Ethical 

Intentions  

sifat dilema etika 

dalam skenario 

berdampak pada 

intensitas moral yang 

dirasakan dan proses 

pengambilan 

keputusan etis. 

Perbedaan ditemukan 

antara mahasiswa 

akuntansi dan non-

akuntansi, meskipun 

jenis kelamin tidak 

ditemukan secara 

signifikan 
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4.  Jurica 

Lucyanda, 

Mahfud 

Sholihin 

(2016) 

Peran Gender 

dan kode etik 

dalam penilaian 

Moral atas 

Budgetary 

slack  

Independen: 

kode etik 

 

 

Partisipan: 

Gender  

Individu yang 

didukung dengan kode 

etik (baik tanpa sanksi 

maupun dengan 

sanksi) akan menilai 

Budgetary slack 

sebagai suatu tindakan 

yang lebih tidak etis 

dibandingkan individu 

yang didukung tanpa 

kode etik. 

5.  Nayang 

Helmayunita, 

Ade Elsa 

Betavia 

(2019) 

Pengaruh 

skema 

kompensasi, 

self efficacy dan 

penalaran 

moral terhadap 

slack budgeting  

Independen: 

Kompensasi, 

self effecacy 

  

Pemoderasi: 

Penalaran 

moral 

Penalaran moral 

mempengaruhi 

tindakan budgetary 

slack  

6.  Suhartini, 

Sari,  dan 

Riadi, (2019) 

Konsekuensi 

Budgetary 

slack: 

Perspektif 

Gender  

Independen: 

Pengang 

garan 

Partisipatif 

 

Pejabat eksekutif di 

SKPD terlibat aktif 

dalam mekanisme 

penganggaran 

cenderung melakukan 
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Dependen: 

Budgetary 

slack 

 

 

budgetary slack yang 

dimotivasi oleh 

keterbatasan 

penggunaan dana 

anggaran. Namun, hal 

ini tetap menjadi 

pemicu kinerja 

manajerial tetap 

tinggi.  

7.  Suhartini, 

Sari, dan 

Riadi, (2015) 

Model 

Budgetary 

slack dan 

kinerja 

Manajerial: Ber 

perspektif 

Gender  

Independen: 

-Pengang 

garan 

Partisipatif 

 

Moderating: 

Locus of 

Control 

 

Dependen: 

-Budgetary 

slack 

Manajer pria dan 

perempuan sama-

sama melakukan 

perilaku budgetary 

slack dalam 

mekanisme 

penganggaran 

partisipatif dan 

perilaku tersebut akan 

mempengaruhi kinerja 

manajerial.  Kondisi 

ini memungkinkan 

dipicu oleh perilaku 
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-kinerja 

manajerial 

 

budgetary slack yang 

positif. Manajer 

melakukan slack 

didukung adanya 

tindakan konservatif 

dalam mengantisipasi 

ketidakpastian 

lingkungan di masa 

depan.  

8.  Hardiah 

Yolanda 

Peran Gender 

dan kode etik 

dalam penilaian 

moral atas 

budgetary slack 

Independen: 

Peran gender, 

kode etik 

Dependen: 

Penilaian 

moral atas 

budgetary 

slack 

Peran gender 

dipengaruhi secara 

positif dan secara 

signifikan pada 

penilaian moral 

terhadap budgetary 

slack.  

9.  Agustina 

Cahyaning 

Wibowo 

(2020) 

Pengaruh 

gender dan 

nilai personal 

Independen: 

Gender, nilai 

personal 

 

Perbedaan gender 

tidak berpengaruh 

terhadap budgetary 

slack. 
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terhadap 

budgetary slack 

Dependen: 

Budgetary 

slack 

10.  Warisya 

Dzulasri 

(2018) 

Pengaruh 

Budaya dan 

Gender 

Terhadap 

Keputusan 

Akuntan 

Independen: 

Budaya dan 

gender  

 

Dependen: 

Keputusan 

akuntan 

Budaya 

mempengaruhi 

seorang akuntan 

dalam pengambilan 

keputusan, sedangkan 

gender tidak 

berpengaruh terhadap 

keputusan akuntan. 

C. Hubungan antar variabel 

1. Hubungan antara Muslims’ view of god dan budgetary slack 

Muslims’ view of god merupakan pandangan seseorang tentang 

Tuhan yang dapat mempengaruhi sikap dan perilaku dalam pekerjaan 

dan bisnis di sebuah organisasi (Alshehri, Kauser, & Fotaki, 2017). 

Setiap individu memiliki penafsiran yang berbeda untuk 

menggambarkan pandangan mereka terhadap Tuhan, perbedaan ini 

akan menuntun mereka untuk mempraktikkan agama secara unik dan 

mempengaruhi hasil etis yang berbeda dalam sebuah organisasi.  

Seorang muslim meyakini bahwa Allah adalah pencipta yang 

Maha Tahu. Oleh karena itu seorang muslim diharapkan untuk 

menjalankan kehendak Allah serta menjauhi larangan-Nya. Pada 
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Theory of Planned Behavior (TPB) menjelaskan keterkaitan antara 

Muslims’ view of god dan budgetary slack adalah pandangan seseorang 

terhadap Tuhan dapat mempengaruhi tindakan dan perilaku untuk 

mengambil sebuah keputusan. Budgetary slack adalah sebuah tindakan 

yang melanggar aturan dan norma, sehingga seorang muslim akan 

mempertimbangkan keputusan yang diambilnya berdasarkan pada 

pandangan dan kepatuhan nya terhadap Tuhan. Pengakuan dan 

perkembangan bahwa kepedulian agama dan spiritual penting untuk 

memahami perilaku moral di tempat kerja.  

2. Hubungan antara Gender dan budgetary slack 

Gender merupakan jenis kelamin sosial atau konotasi masyarakat 

yang digunakan untuk menentukan peranan sosial berdasarkan jenis 

kelamin. Dalam sebuah organisasi peran gender dapat mempengaruhi 

keputusan dan penilaian terhadap tindakan yang akan dilakukan. 

Menurut penelitian Weeks, More, C.W, dan Longenecker (1999) 

menunjukkan bahwa adanya perbedaan antara wanita dan pria dalam 

penilaian etis, dimana pada wanita dan pria diberi 19 skenario yang 

merupakan isu-isu etis, hasilnya wanita melaporkan penilaian etis yang 

lebih tinggi di 7 dari 19 skenario sedangkan pria melaporkan penilaian 

etis yang lebih tinggi di 2 dari 19 skenario. Hal ini membuktikan 

penelitian dari Peterson, Beltramini , dan Kozmetsky (1991) bahwa 

wanita lebih konsen dengan isu-isu etis dan menilai lebih tinggi atas isu-

isu etis. 
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Menurut Theory of Planned Behavior (TPB) keterkaitan antara 

gender terhadap budgetary slack adalah gender dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan dalam menghadapi tindakan kecurangan seperti 

budgetary slack. Hobson, Mellon , dan Stevens (2011) berpendapat 

bahwa budgetary slack dapat menimbulkan dilema moral karena hal 

tersebut memungkinkan seseorang bawahan untuk mengambil sumber 

daya lebih tinggi melalui penipuan, dan perilaku tersebut melanggar 

norma-norma sosial umum dan standar atas perilaku professional. 

Menurut Eynon, Hill, dan Stevens (1997) wanita memiliki nilai 

penalaran moral yang lebih tinggi dibandingkan dengan pria. Artinya 

wanita akan lebih sensitif dalam mendeteksi suatu tindakan kecurangan 

dibandingkan dengan pria. 

Menurut Lucyanda dan Sholihin (2016) dalam penelitiannya 

“Peran Gender dan Kode Etik dalam Penilaian Moral atas Budgetary 

slack” menyatakan bahwa partisipan menilai budgetary slack adalah 

suatu tindakan yang tidak etis. Secara spesifik menguji bahwa wanita 

akan menilai budgetary slack sebagai suatu tindakan yang lebih tidak 

etis dibandingkan pria. Artinya gender akan mempengaruhi penilaian 

tentang budgetary slack dan perbuatan tidak etis lain dalam sebuah 

organisasi. Menurut Husain (2011) budgetary slack merupakan perilaku 

disfungsional manajer yang tidak etis. Dalam penelitian Clikeman, 

Geiger , dan O'Connell (2001) menyatakan bahwa perilaku manajemen 

laba dan perilaku budgetary slack merupakan variabel yang dapat 
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dijadikan sebagai faktor individu yang mempengaruhi suatu tindakan 

etis atau tidak etis. Gulzar dan Wang (2011) menemukan bahwa 

“direktur perempuan cenderung tidak melakukan manajemen laba” dan 

studi lain menemukan bukti bahwa perempuan bertindak lebih etis dari 

pada laki-laki.   

D. Kerangka konseptual 

Kerangka konseptual adalah model untuk menunjukkan bagaimana 

hubungan antara berbagai macam faktor yang merupakan bagian penting dari 

suatu masalah. Kerangka konseptual ini disusun sedemikian rupa sehingga 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian dapat diterapkan dengan 

lebih efektif. Selain itu kerangka konseptual yang diterapkan juga dimaksudkan 

untuk mengamati pengaruh variabel muslims view of god dan gender terhadap 

perilaku budgetary slack.  

 

Gambar 2. 1  

Kerangka Konseptual 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh Muslims’ 

view of god (X1) dan Gender(X2) terhadap Budgetary slack (Y) 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Subjek penelitian ini adalah 
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Organisasi Perangkat Daerah yang ada di Kota Padang Panjang. Pada 

hipotesis pertama (H1) menguji pengaruh individu yang memiliki 

muslims view of god yang tinggi terhadap kecenderungan untuk 

menghindari perilaku budgetary slack dibandingkan dengan individu 

yang memiliki muslims view of god yang rendah. muslims view of god 

merupakan pandangan seorang muslim terhadap Tuhan-nya yang dapat 

mempengaruhi tindakan dan perilaku untuk mengambil sebuah 

keputusan.   

Hipotesis kedua (H2) menguji pengaruh individu dengan gender 

wanita terhadap kecenderungan untuk menghindari budgetary slack 

dibandingkan dengan individu dengan denger pria. Gender merupakan 

variabel yang dapat dijadikan sebagai faktor individual untuk 

mengetahui penilaian dan perilaku dalam membuat keputusan etis atau 

tidak etis. Wanita dan pria merupakan kombinasi unik antara 

karakteristik personal, nilai dan prinsip moral yang saling 

mempengaruhi perilaku etis.  

E. Hipotesis 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual yang telah penulis 

jelaskan diatas, hipotesis penelitian yang akan penulis ajukan adalah sebagai 

berikut: 

H1: individu yang memiliki muslims’ view of god tinggi cenderung 

untuk menghindari budgetary slack dibandingkan dengan individu 

yang memiliki muslims’ view of god yang rendah. 
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H2: individu dengan gender wanita cenderung untuk menghindari 

perilaku budgetary slack dibandingkan individu dengan gender pria. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh dari muslims 

view of god dan gender terhadap budgetary slack. Penelitian ini 

menganalisis fenomena budgetary slack pada Pendapatan Asli Daerah di 

OPD Kota Padang Panjang. Berdasarkan hasil analisis data dalam 

penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Terdapat pengaruh muslims view of god terhadap perilaku budgetary 

slack, dimana individu yang memiliki muslims view of god lebh tinggi 

cenderung untuk menghindari perilaku budgetary slack dibandingkan 

dengan individu yang memiliki muslims view of god yang rendah. 

2. Tidak terdapat pengaruh gender terhadap perilaku budgetary slack, 

dimana individu dengan gender wanita maupun pria tidak mempengaruhi 

kecenderungan untuk melakukan budgetary slack. 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini tidak luput dari beberapa keterbatasan yang dapat 

dijadikan sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya. Antara lain: 

1. Kemungkinan kesalahan dalam mengartikan setiap butir pertanyaan 

dalam kuesioner oleh responden serta keterbatasan waktu peneliti 

kepada responden dalam menjelaskan butir-butir kuesioner sehingga 

kemungkinan kurang dipahami oleh responden.  
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2. Penelitian ini hanya fokus pada dua faktor individual, sedangkan masih 

banyak faktor individual lain yang dapat diukur dalam penelitian ini 

seperti pendidikan dan budaya. 

3. Ada beberapa OPD yang keberatan dalam pengisian kuesioner 

dikarenakan pertanyaan dalam kuesioner yang dianggap terlalu pribadi 

sehingga kuesioner tidak dikembalikan kepada peneliti.  

C. Saran  

Adanya berbagai kesimpulan dan keterbatasan dari penelitian ini, maka 

penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menguji pengaruh muslims’ view of god dan gender 

terhadap budgetary slack, sehingga diharapkan bagi peneliti selanjutnya 

untuk melihat pengaruh latar belakang pendidikan dan budaya terhadap 

budgetary slack.  

2. Peneliti selanjutnya dapat memperluas populasi sampel, tidak hanya di 

pemerintahan tapi juga bisa diperluas ke perusahaan swasta. 

D. Implikasi 

Berdasarkan temuan  penelitia, maka terdapat beberapa implikasi penelitian sebagai 

berikut : 

1. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran bagi organisasi 

agar memfasilitasi anggotanya untuk lebih meningkatkan religiusitas di 

tempat kerja sehingga dapat mengurangi perilaku budgetary slack di 

organisasi tersebut. 
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2. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi terhadap perkembangan 

literatur mengenai akuntansi manajemen. Dengan adanya dampak dari 

perbuatan budgetary slack ini mampu memperluas wawasan pembaca dan 

peneliti selanjutnya. Selain itu juga sebagai acuan untuk menemukan 

kombinasi lain antara faktor individual dan keyakinan yang diindikasi 

memberi pengaruh terhadap perilaku budgetary slack serta menarik untuk 

diteliti. 
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